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ABSTRAK

Anak lambat belajar yang biasa disebut sebagai slow learner adalah anak
yang penampilannya tidak berbeda dengan anak — anak yang lain tapi mengalami
kesulitan dalam mengikuti pelajaran di sekolah umum. Cini — cirinya adalah
memiliki skor IQ antara 70/75 sampai 90/95, mengalami hambatan motorik dan
lebih menyukai hal — hal yang konkret daripada yang abstrak. Biasanya anak
lambat belajar ini sering tidak naik kelas dan dianjurkan untuk pindah ke Sekolah
Luar Biasa ( SLB ). Tapi Sekolah Luar biasa pun bukan tempat yang tepat untuk
anak lambat belajar sechingga mulai dikembangkan lembaga pendidikan untuk
anak lambat belajar, salah satunya adalah Sekolah Khusus Galuh Handayani
Surabaya. Di sini anak lambat belajar diharapkan memperoleh pendidikan yang
sesuai dengan kondisi anak sehingga anak yang semula sulit untuk menerima
mateni pelajaran dapat mengikuti pelajaran dengan baik.

Fokus penelitian ini adalah mengkaji sistem pengajaran untuk anak lambat
belajar yang diterapkan di sekolah khusus Galuh Handayani Surabaya.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan
wawancara ( interview ) dengan guru pengajar, kepala sekolah, psikolog sekaligus
koordinator sekolah serta beberapa siswa yang bisa diajak berkomunikasi..
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif yang disusun secara kuahtatif.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa sistem pengajaran di sekolah
khusus Galuh Handayani memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan.
Kelemahannya adalah siswa masih dituntut untuk belajar dengan cara menghafal
sedangkan anak dengan kondisi seperti ini kemampuan berpikir abstraknya masih
lemah, kurang dimaksimalnya penggunaan alat peraga dalam proses
pembelajaran, serta belum adanya program perencanaan individual untuk tiap
siswa. Sedangkan kelebihannya adalah hubungan antara guru dan siswa, kepala
sekolah dan siswa serta psikolog sekolah dan siswa sangat harmonis sehingga
anak dengan kondisi seperti ini merasa nyaman bersekolah di sana. Selain itu guru
pengajar juga menggunakan pendekatan satu per-satu ( one to one approach )
pada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal schingga dapat
teratast dengan baik.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran bagi pihak sekolah agar
beberapa kelemahan akan cepat diatasi dan beberapa kelebihan dipertahankan dan
diadakan peningkatan diantaranya peningkatan hubungan antara pendidik dengan
orang tua murid sehingga pendidikan untuk anak lambat belajar dapat
berkembang sesuai dengan tujuan. Untuk penelitian lebih lanjut diharapkan
memperhatikan program pendidikan individual bagi anak lambat belajar agar anak
lambat belajar dapat teratasi secara lebih individual sesuai dengan kondisi tiap —
tiap anak.



